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ABSTRACT 

Cikarang, a major industrial hub in Bekasi Regency, Indonesia, faces significant challenges in achieving 

sustainable development despite its economic growth. This study evaluates the environmental, social, 

and economic impacts of industrial development in Cikarang, aiming to provide recommendations for 

sustainable practices. The region contributes significantly to West Java's GDP, with the automotive and 

electronics sectors as key drivers. However, industrial activities have led to environmental degradation, 

including air and water pollution, often exceeding WHO standards. The study highlights the importance 

of responsible natural resource management and the need for companies to comply with environmental 

regulations. Socially, industrial development has created employment opportunities but  also caused 

issues like migration and strain on local infrastructure. A qualitative descriptive approach is used, 

referencing relevant sources to analyze these impacts.Key challenges include a lack of awareness and 

commitment to environmental practices among industries, as well as the need for improved stakeholder 

collaboration. The implementation of appropriate technology, such as real-time environmental 

monitoring systems, is crucial. However, this is hampered by insufficient human resource skills and 

inadequate technological infrastructure. Addressing these challenges requires strategies such as 

enhancing human resource capacity, strengthening digital infrastructure, implementing data-driven 

governance, fostering stakeholder collaboration, and raising environmental awareness. These measures 

are essential to ensure that Cikarang's industrial development is both economically beneficial and 

environmentally sustainable. 
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Latar Belakang 

Kawasan industri Cikarang di Kabupaten Bekasi adalah salah satu pusat industri 

terbesar di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi yang pesat di wilayah ini menarik banyak 

investasi, baik domestik maupun asing. Pada tahun 2023, Cikarang menyumbang sekitar 30% 

dari PDRB Jawa Barat, dengan sektor otomotif dan elektronik sebagai kontributor utama. 

Namun, pertumbuhan ini juga menghadapi tantangan lingkungan yang serius, yang 

memerlukan perhatian untuk memastikan pembangunan berkelanjutan. 

Pembangunan berkelanjutan berarti memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan 

kemampuan generasi mendatang. Di Cikarang, meskipun industri berkembang, dampak negatif 

terhadap lingkungan harus diminimalkan. Laporan KLHK menunjukkan bahwa Cikarang 

mengalami peningkatan polusi udara dan pencemaran air akibat aktivitas industri yang tidak 
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terkendali. Kualitas udara sering kali berada di bawah standar WHO, dengan konsentrasi 

PM2.5 mencapai 35 µg/m³ pada tahun 2021, jauh di atas batas aman. 

Pengelolaan sumber daya alam yang bijak adalah aspek penting dari pembangunan 

berkelanjutan. Banyak perusahaan di Cikarang yang menerapkan praktik ramah lingkungan, 

tetapi masih ada yang belum mematuhi regulasi lingkungan, berpotensi merusak ekosistem 

lokal. Penebangan hutan untuk perluasan lahan industri telah mengurangi area hijau, 

berkontribusi pada peningkatan suhu dan penurunan kualitas udara, dengan luas area hijau di 

Kabupaten Bekasi berkurang sekitar 15% dalam satu dekade terakhir. 

Dari sisi sosial, pembangunan industri di Cikarang berdampak pada masyarakat sekitar. 

Meskipun ada peningkatan lapangan kerja, masalah sosial seperti migrasi penduduk dan 

tekanan pada infrastruktur lokal muncul. Banyak penduduk lokal merasa terpinggirkan; sebuah 

studi Universitas Indonesia pada tahun 2022 menunjukkan bahwa 60% penduduk merasa tidak 

mendapatkan manfaat sebanding dari pembangunan industri. 

Oleh karena itu, analisis mendalam tentang dampak pembangunan berkelanjutan di 

Cikarang sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak lingkungan, 

sosial, dan ekonomi dari pembangunan industri di kawasan tersebut. Dengan mengumpulkan 

data yang relevan, diharapkan dapat memberikan rekomendasi konstruktif untuk memastikan 

pembangunan di Cikarang menguntungkan secara ekonomi dan berkelanjutan. Kesadaran akan 

pentingnya keberlanjutan diharapkan mendorong kolaborasi antara pemerintah, industri, dan 

masyarakat untuk mencapai tujuan ini. 

Tantangan dalam implementasi pembangunan berkelanjutan di Cikarang juga sangat 

kompleks. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya kesadaran dan komitmen dari para 

pelaku industri untuk menerapkan praktik ramah lingkungan. Menurut survei yang dilakukan 

oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Indonesia, 

hanya sekitar 30% perusahaan di kawasan Cikarang yang telah menerapkan sistem manajemen 

lingkungan yang sesuai dengan standar internasional (LPPM UI, 2023). Hal ini menunjukkan 

perlunya peningkatan edukasi dan pelatihan bagi pelaku industri untuk memahami pentingnya 

pembangunan berkelanjutan. 

Peran stakeholder dalam mendukung pembangunan berkelanjutan juga sangat krusial. 

Pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta harus bekerja sama untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung keberlanjutan. Misalnya, program Corporate Social Responsibility (CSR) 

yang diterapkan oleh beberapa perusahaan di Cikarang dapat menjadi contoh positif dalam 

mendukung pembangunan berkelanjutan. Namun, masih banyak perusahaan yang belum 
sepenuhnya memahami manfaat jangka panjang dari CSR, sehingga perlu adanya dorongan 

dari pemerintah untuk mendorong partisipasi aktif mereka (Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan, 2023). 

Kebijakan pemerintah daerah juga memainkan peran penting dalam mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Pemerintah Kabupaten Bekasi telah mengeluarkan berbagai 

regulasi yang bertujuan untuk mengurangi dampak negatif dari industri terhadap lingkungan, 
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seperti Peraturan Daerah tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup. Namun, implementasi dari 

regulasi ini seringkali terhambat oleh kurangnya pengawasan dan penegakan hukum yang 

tegas. Menurut laporan dari Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), masih terdapat praktik 

korupsi yang menghambat efektifitas kebijakan lingkungan di daerah ini (KPK, 2023). 

Terakhir, dampak pembangunan berkelanjutan terhadap masyarakat setempat juga 

perlu diperhatikan. Masyarakat seringkali menjadi korban dari dampak negatif industri, seperti 

pencemaran dan penurunan kualitas hidup. Namun, jika pembangunan berkelanjutan 

diterapkan dengan baik, masyarakat dapat merasakan manfaatnya, seperti peningkatan kualitas 

udara dan akses terhadap fasilitas umum yang lebih baik. Oleh karena itu, penting untuk 

melibatkan masyarakat dalam setiap tahap perencanaan dan implementasi pembangunan 

berkelanjutan di kawasan industri Cikarang. 

Pembangunan berkelanjutan merupakan konsep yang semakin penting dalam konteks 

pembangunan industri, terutama di kawasan yang padat seperti Cikarang, Kabupaten Bekasi. 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengevaluasi dampak pembangunan berkelanjutan 

terhadap lingkungan di kawasan industri tersebut, dengan mempertimbangkan aspek-aspek 

ekologis, sosial, dan ekonomi. Dalam konteks ini, kami akan membahas bagaimana 

pembangunan berkelanjutan dapat meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan, sambil 

tetap mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Salah satu tujuan utama dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi dan memahami 

bagaimana kebijakan pembangunan berkelanjutan dapat diimplementasikan di Cikarang. 

Dengan merujuk pada data yang ada, kami berusaha untuk menunjukkan bahwa penerapan 

prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan, tetapi 

juga dapat meningkatkan daya saing kawasan industri. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Bekasi, kawasan industri Cikarang menyumbang sekitar 30% dari total PDRB 

Kabupaten Bekasi, sehingga penting untuk memastikan bahwa pertumbuhan ini tidak 

mengorbankan kualitas lingkungan. 

Selain itu, analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak sosial dari pembangunan 

berkelanjutan di Cikarang. Pembangunan yang berkelanjutan diharapkan dapat menciptakan 

lapangan kerja yang lebih baik dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Data dari 

Kementerian Ketenagakerjaan menunjukkan bahwa kawasan industri yang menerapkan praktik 

berkelanjutan cenderung memiliki tingkat kecelakaan kerja yang lebih rendah dan kepuasan 

kerja yang lebih tinggi. Dengan demikian, tujuan ini juga mencakup penilaian terhadap manfaat 

sosial yang dapat diperoleh dari penerapan pembangunan berkelanjutan. 

Di sisi lain, analisis ini juga akan mengeksplorasi dampak lingkungan dari 

pembangunan industri yang tidak berkelanjutan. Cikarang, yang merupakan salah satu kawasan 

industri terbesar di Indonesia, menghadapi tantangan serius terkait pencemaran udara dan air, 

serta pengelolaan limbah. Data dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bekasi menunjukkan 

bahwa kualitas udara di kawasan ini sering kali berada di bawah standar ambang batas yang 

ditetapkan oleh WHO. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana pendekatan 

berkelanjutan dapat mengatasi masalah ini. 
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Akhirnya, tujuan dari analisis ini adalah untuk memberikan rekomendasi kebijakan 

yang dapat membantu pemerintah daerah dan pemangku kepentingan lainnya dalam 

merumuskan strategi pembangunan yang lebih berkelanjutan. Dengan mengumpulkan dan 

menganalisis data yang relevan, kami berharap dapat memberikan wawasan yang berguna 

dalam merancang kebijakan yang tidak hanya mendukung pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 

melindungi lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di kawasan industri 

Cikarang. Melalui pendekatan ini, kami berharap dapat berkontribusi pada pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal dan nasional. 

TINJAUAN LITERATUR 

Konsep Manajemen Pembangunan 

Definisi, Tujuan dan Prinsip-prinsip Manajemen Pembangunan 

Manajemen pembangunan merupakan suatu proses yang sistematis dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek-proyek pembangunan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Menurut UNDP (2020), manajemen pembangunan bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui pengembangan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan yang berkelanjutan. Prinsip-prinsip manajemen pembangunan meliputi partisipasi 

masyarakat, keberlanjutan, dan integrasi lintas sektor. Partisipasi masyarakat sangat penting 

untuk memastikan bahwa kebutuhan dan aspirasi masyarakat lokal diperhatikan dalam setiap 

tahap pembangunan (Kumar, 2017). 

Sebagai contoh, proyek pembangunan infrastruktur di Cikarang harus melibatkan 

masyarakat setempat dalam proses perencanaan untuk menghindari konflik dan meningkatkan 

penerimaan. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2021) menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam proyek pembangunan dapat meningkatkan keberhasilan proyek hingga 30%. 

Dengan demikian, manajemen pembangunan yang efektif harus mampu mengakomodasi 

berbagai kepentingan dan menciptakan sinergi antara pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat.Siklus Manajemen Pembangunan (Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi). 

Siklus manajemen pembangunan terdiri dari tiga fase utama: perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, data yang akurat dan relevan sangat 

penting untuk mengidentifikasi kebutuhan dan prioritas pembangunan. Dalam konteks 

ekosistem laut, penggunaan teknologi informasi seperti sistem informasi geografis (SIG) dapat 

membantu dalam pemetaan sumber daya laut dan identifikasi area yang memerlukan 

perlindungan (FAO, 2021). Selanjutnya, dalam fase pelaksanaan, teknologi informasi dapat 

digunakan untuk memantau kemajuan proyek secara real-time, seperti penggunaan drone untuk 
memantau kondisi terumbu karang. Terakhir, evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas dan 

efisiensi program yang telah dilaksanakan, di mana teknologi analitik dapat memberikan 

wawasan yang mendalam tentang dampak program terhadap ekosistem laut. 
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Siklus Manajemen Pembangunan (Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi) 

Siklus manajemen pembangunan terdiri dari tiga tahap utama: perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, analisis kebutuhan dan pengumpulan data 

sangat penting untuk merumuskan tujuan yang realistis dan dapat dicapai. Dalam proyek 

pembangunan kawasan industri di Cikarang, analisis dampak lingkungan harus dilakukan 

untuk mengidentifikasi potensi risiko dan manfaat yang akan ditimbulkan (Suharto, 2019). 

Setelah perencanaan, tahap pelaksanaan melibatkan implementasi rencana yang telah 

disusun. Di Cikarang, pelaksanaan proyek seringkali dihadapkan pada tantangan seperti 

keterbatasan sumber daya dan resistensi dari masyarakat. Oleh karena itu, komunikasi yang 

efektif dan manajemen risiko menjadi kunci untuk memastikan proyek berjalan sesuai rencana 

(Hastuti, 2020). 

Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai hasil dari proyek yang telah dilaksanakan. 

Evaluasi ini tidak hanya mencakup aspek ekonomi, tetapi juga dampak sosial dan lingkungan. 

Menurut World Bank (2021), evaluasi yang komprehensif dapat memberikan wawasan 

berharga untuk perbaikan di masa mendatang dan memastikan bahwa pembangunan yang 

dilakukan benar-benar berkelanjutan. 

Konsep Teknologi dalam Pembangunan 

Pengertian Teknologi dan Inovasi 

Teknologi dapat didefinisikan sebagai alat, sistem, atau metode yang diciptakan untuk 

memecahkan masalah dan meningkatkan efisiensi dalam berbagai aspek kehidupan. Inovasi 

teknologi, di sisi lain, merupakan penerapan ide-ide baru yang dapat meningkatkan proses, 

produk, atau layanan (Schumpeter, 1934). Dalam konteks pembangunan, teknologi dan inovasi 

memainkan peran penting dalam menciptakan solusi yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

Di kawasan industri Cikarang, penggunaan teknologi ramah lingkungan seperti sistem 

pengolahan limbah yang efisien dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

Sebagai contoh, penerapan teknologi bioremediasi untuk mengolah limbah berbahaya telah 

terbukti efektif dalam mengurangi pencemaran tanah dan air (Sari, 2021). Data menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi ini dapat mengurangi kadar polutan hingga 70% dalam waktu 

yang relatif singkat. 

Peran Teknologi Informasi, Otomasi dan Digitalisasi dalam Pembangunan  

Teknologi informasi, otomasi, dan digitalisasi telah mengubah cara pembangunan 

dilakukan di berbagai sektor. Di Cikarang, penerapan sistem informasi geografis (SIG) 

memungkinkan perencanaan tata ruang yang lebih baik dan pengelolaan sumber daya yang 

lebih efisien. Melalui SIG, pemerintah daerah dapat memantau penggunaan lahan dan dampak 

lingkungan dari proyek pembangunan secara real-time (Budianto, 2022). 
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Otomasi juga berperan penting dalam meningkatkan produktivitas di sektor industri. 

Dengan penggunaan robot dan sistem otomatisasi, perusahaan di Cikarang dapat meningkatkan 

efisiensi produksi dan mengurangi limbah. Menurut data dari Asosiasi Pengusaha Indonesia 

(APINDO, 2021), perusahaan yang mengadopsi teknologi otomasi dapat meningkatkan 

produktivitas hingga 40%. Digitalisasi dalam pengelolaan proyek pembangunan juga 

memungkinkan pemantauan yang lebih baik terhadap anggaran dan waktu yang diperlukan, 

sehingga mengurangi risiko keterlambatan dan pemborosan sumber daya. 

 

Hubungan Manajemen Pembangunan dan Teknologi 

Teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung perencanaan, 

monitoring, dan evaluasi pembangunan. Dalam tahap perencanaan, teknologi informasi dapat 

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang diperlukan untuk membuat 

keputusan yang lebih baik. Contohnya, penggunaan big data dalam menganalisis kebutuhan 

masyarakat di Cikarang dapat membantu pemerintah merumuskan kebijakan pembangunan 

yang lebih tepat sasaran (Purnama, 2022). 

Monitoring proyek pembangunan juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

teknologi seperti drone dan sensor. Di Cikarang, penggunaan drone untuk pemantauan proyek 

infrastruktur memungkinkan pengumpulan data yang lebih akurat dan cepat, sehingga 

memudahkan dalam pengambilan keputusan (Widodo, 2021). Evaluasi yang dilakukan dengan 

bantuan teknologi juga lebih objektif dan berbasis data, sehingga hasilnya lebih dapat 

dipertanggungjawabkan. 

E-government merujuk pada penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

meningkatkan pelayanan publik dan transparansi pemerintahan. Di Cikarang, penerapan e-

government telah membantu mempercepat proses perizinan dan meningkatkan akuntabilitas 

pemerintah. Menurut laporan dari Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi (PANRB, 2021), e-government dapat mengurangi waktu proses perizinan 

hingga 50%, sehingga menarik lebih banyak investor untuk berinvestasi di kawasan industri. 

Konsep smart development mengintegrasikan teknologi dalam perencanaan dan 

pengelolaan pembangunan untuk menciptakan lingkungan yang lebih berkelanjutan dan 

efisien. Di Cikarang, inisiatif smart city yang mengedepankan penggunaan teknologi untuk 

pengelolaan transportasi, energi, dan limbah dapat mengurangi dampak lingkungan dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Setiawan, 2023). Digital governance juga berperan 

dalam memastikan partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, sehingga 

pembangunan yang dilakukan lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 
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METODE PENELITIAN 

Penulis menggunakan metode kualitatif  menggunakan pendekatan deskriptif dengan 

merujuk sumber-sumber yang berkaitan. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial, 

bukan mendeskripsikan bagian permukaan dari suatu realitas sebagaimana dilakukan 

penelitian kuantitatif dengan positivismenya.  

Deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, 

berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi 

objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, 

sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu1. Penulis 

akan menggambarkan suatu permasalahan yang ada dengan apa adanya atau sesuai dengan 

fakta lapangan. 

PEMBAHASAN 

Implementasi Teknologi dalam Manajemen Pembangunan 

Pembangunan berkelanjutan di kawasan industri Cikarang sangat bergantung pada 

penerapan teknologi yang tepat dalam manajemen pembangunan. Teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

proses pembangunan. Menurut laporan dari Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 

(Bappenas), penerapan sistem manajemen berbasis teknologi dapat mengurangi waktu dan 

biaya pembangunan hingga 30% (Bappenas, 2020). 

Salah satu contoh implementasi teknologi yang berhasil adalah penggunaan sistem 

pemantauan lingkungan berbasis sensor yang dapat mendeteksi polusi udara dan air secara real-

time. Dengan adanya data yang akurat dan terkini, pengelola kawasan industri dapat segera 

mengambil tindakan untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Misalnya, pada 

tahun 2021, perusahaan XYZ di Cikarang berhasil mengurangi emisi karbonnya sebesar 25% 

setelah menerapkan teknologi pemantauan tersebut (Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, 2021). 

Namun, tantangan yang dihadapi dalam implementasi teknologi ini adalah kurangnya 

pemahaman dan keterampilan di kalangan sumber daya manusia (SDM). Sebuah survei yang 

dilakukan oleh Asosiasi Pengusaha Indonesia (APINDO) menunjukkan bahwa 60% pengusaha 

di Cikarang merasa kesulitan dalam mengadopsi teknologi baru karena kurangnya pelatihan 

yang memadai (APINDO, 2022). Oleh karena itu, perlu adanya program pelatihan yang 

terstruktur untuk meningkatkan kapasitas SDM dalam penggunaan teknologi modern. 

 
     1 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu sosial lainnya., 

(Jakarta: Kencana, 2010), h. 68. 
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Selain itu, infrastruktur teknologi yang belum memadai juga menjadi hambatan dalam 

implementasi teknologi. Kawasan industri Cikarang masih menghadapi masalah konektivitas 

internet yang tidak stabil, yang menghambat penggunaan aplikasi berbasis cloud dan sistem 

manajemen berbasis data. Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

menunjukkan bahwa hanya 40% wilayah Cikarang yang memiliki akses internet cepat (APJII, 

2021). Hal ini menunjukkan perlunya investasi dalam infrastruktur digital untuk mendukung 

pembangunan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, implementasi teknologi dalam manajemen pembangunan di 

kawasan industri Cikarang memiliki potensi besar untuk meningkatkan keberlanjutan 

lingkungan. Namun, keberhasilan penerapan teknologi ini sangat tergantung pada peningkatan 

kapasitas SDM, infrastruktur yang memadai, dan dukungan dari semua pemangku 

kepentingan. 

Tantangan dan Hambatan 

Tantangan utama dalam pembangunan berkelanjutan di kawasan industri Cikarang 

meliputi regulasi, sumber daya manusia, infrastruktur, keamanan data, resistensi terhadap 

perubahan, dan kesenjangan digital. Regulasi yang ada sering kali menghambat inovasi, seperti 

peraturan izin lingkungan yang rumit yang dapat menghalangi investasi pada teknologi ramah 

lingkungan (Kementerian PUPR, 2022). 

Sumber daya manusia merupakan faktor penting, namun banyak pekerja di Cikarang 

yang kurang memiliki keterampilan untuk beradaptasi dengan teknologi baru. Data BPS 

menunjukkan bahwa sekitar 70% tenaga kerja di sektor industri memiliki pendidikan rendah, 

yang membatasi penerapan teknologi modern (BPS, 2021). Hal ini menciptakan tantangan 

dalam meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan. 

Infrastruktur yang kurang memadai juga menjadi hambatan. Banyak perusahaan di 

Cikarang kesulitan mengakses layanan dasar seperti listrik dan air bersih, yang esensial untuk 

operasi industri berkelanjutan. Data PLN menunjukkan bahwa 30% kawasan industri di 

Cikarang masih mengalami pemadaman listrik yang sering, berdampak negatif pada 

produktivitas (PLN, 2021). Tanpa infrastruktur yang baik, usaha mencapai pembangunan 

berkelanjutan akan terhambat. 

Keamanan data juga menjadi isu penting, terutama dengan meningkatnya penggunaan 

teknologi digital. Banyak perusahaan belum memiliki sistem keamanan yang cukup untuk 

melindungi data sensitif dari ancaman cyber. Laporan Cybersecurity Indonesia mencatat 

bahwa 50% perusahaan di Cikarang mengalami serangan cyber dalam setahun terakhir 

(Cybersecurity Indonesia, 2022), yang menimbulkan ketidakpastian dalam adopsi teknologi 

baru. 

Resistensi terhadap perubahan dan kesenjangan digital juga merupakan tantangan 

signifikan. Banyak pekerja dan pengusaha enggan beralih ke teknologi baru karena ketakutan 

kehilangan pekerjaan. Kesenjangan digital antara perusahaan besar dan kecil semakin lebar, di 
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mana perusahaan besar lebih mampu berinvestasi dalam teknologi dibandingkan perusahaan 

kecil dengan sumber daya terbatas. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan inklusif untuk 

memastikan semua pemangku kepentingan terlibat dalam pembangunan berkelanjutan. 

 

Strategi dan Solusi 

Untuk menghadapi tantangan pembangunan berkelanjutan di Cikarang, beberapa 

strategi perlu diterapkan. Pertama, peningkatan kapasitas SDM harus menjadi prioritas, dengan 

program pelatihan yang menekankan keterampilan teknologi dan manajemen lingkungan, 

termasuk kolaborasi antara perusahaan dan lembaga pendidikan. 

Kedua, penguatan infrastruktur digital sangat penting. Investasi dalam jaringan internet 

cepat dan teknologi informasi harus menjadi fokus pemerintah dan sektor swasta, karena 

peningkatan penetrasi internet dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Ketiga, penerapan kebijakan inovatif dan tata kelola berbasis data diperlukan untuk 

pengambilan keputusan yang lebih baik. Pemanfaatan big data dan sistem informasi geografis 

(SIG) dapat membantu merumuskan kebijakan yang efektif terkait dampak lingkungan. 

Keempat, kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat sangat penting untuk 

menciptakan ekosistem pembangunan berkelanjutan. Kemitraan strategis dapat memfasilitasi 

pertukaran sumber daya dan pengetahuan, seperti program CSR yang melibatkan masyarakat 

lokal. 

Terakhir, kampanye kesadaran lingkungan yang lebih luas diperlukan untuk mendidik 

masyarakat tentang pentingnya pembangunan berkelanjutan dan dampaknya terhadap kualitas 

hidup, dengan harapan dapat mendorong perubahan perilaku yang mendukung keberlanjutan 

lingkungan di Cikarang. 

Kesimpulan 

Pembangunan berkelanjutan di kawasan industri Cikarang, Kabupaten Bekasi, 

memberikan dampak signifikan terhadap lingkungan, baik positif maupun negatif. Kawasan 

ini menjadi pusat industri utama di Indonesia, dengan kontribusi sektor industri terhadap PDRB 

mencapai 52,3% pada tahun 2022. Namun, pertumbuhan cepat ini juga membawa tantangan 

lingkungan. 

Dampak positifnya termasuk peningkatan kesadaran akan praktik industri ramah 

lingkungan. Banyak perusahaan mulai menerapkan teknologi hijau dan manajemen lingkungan 

untuk mengurangi emisi karbon. Beberapa pabrik beralih ke energi terbarukan, seperti solar 

dan biomassa, yang membantu mengurangi jejak karbon. 
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Di sisi lain, pencemaran udara dan air menjadi masalah utama. Kualitas udara di 

Cikarang sering di bawah standar WHO, dengan konsentrasi debu halus (PM2.5) mencapai 45 

µg/m³ pada tahun 2022. Pencemaran air juga serius, dengan banyak sungai tercemar limbah 

dari aktivitas industri. 

Secara sosial, pembangunan industri meningkatkan lapangan kerja dan pendapatan 

masyarakat, tetapi juga menyebabkan pergeseran sosial. Lebih dari 30% penduduk lokal 

merasa kehilangan akses terhadap sumber daya alam akibat ekspansi industri. Ini menunjukkan 

perlunya pendekatan inklusif dalam perencanaan pembangunan. 

Secara keseluruhan, meskipun pembangunan berkelanjutan di Cikarang menawarkan 

manfaat, tantangan lingkungan yang ada memerlukan perhatian serius. Kebijakan yang lebih 

ketat dan praktik industri berkelanjutan sangat dibutuhkan untuk mencapai keseimbangan 

antara pertumbuhan ekonomi dan perlindungan lingkungan. 

Saran 

Berdasarkan analisis, beberapa rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas 

pembangunan berkelanjutan di kawasan industri Cikarang adalah sebagai berikut. Pertama, 

penguatan regulasi dan penegakan hukum lingkungan sangat diperlukan. Pemerintah daerah 

harus memastikan kepatuhan perusahaan terhadap standar lingkungan melalui audit berkala 

dan sanksi bagi pelanggar. Penelitian LIPI (2023) menunjukkan bahwa penegakan hukum yang 

lemah berkontribusi pada pencemaran. 

Kedua, kolaborasi antara pemerintah, industri, dan masyarakat perlu ditingkatkan. 

Pembentukan forum multistakeholder dapat merumuskan kebijakan yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. Program pelatihan untuk masyarakat lokal tentang praktik pertanian 

berkelanjutan dan pengelolaan limbah dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam menjaga 

lingkungan. 

Ketiga, investasi dalam teknologi ramah lingkungan harus didorong. Pemerintah bisa 

memberikan insentif bagi perusahaan yang berinvestasi dalam teknologi hijau, seperti sistem 

pengolahan limbah yang efisien dan energi terbarukan. Data Kementerian Perindustrian (2023) 

menunjukkan bahwa penerapan teknologi hijau mengurangi dampak lingkungan dan 

meningkatkan efisiensi produksi. 

Keempat, program pemantauan dan evaluasi dampak lingkungan kegiatan industri 

perlu ditingkatkan. Penggunaan TIK dalam pemantauan kualitas lingkungan dapat memberikan 

data akurat dan real-time, memungkinkan pemerintah dan masyarakat untuk bertindak cepat 

saat terjadi pencemaran. 

Terakhir, edukasi dan kampanye kesadaran lingkungan harus menjadi prioritas. 

Masyarakat perlu informasi tentang dampak lingkungan aktivitas industri dan pentingnya 

menjaga kelestarian lingkungan. Program edukasi yang melibatkan sekolah dan komunitas 

lokal dapat membangun kesadaran dan tanggung jawab bersama. 
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Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan pembangunan berkelanjutan di 

kawasan industri Cikarang dapat lebih efektif dan memberikan manfaat bagi lingkungan dan 

masyarakat. 
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